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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling behavior dengan teknik shaping 

dalam mereduksi prokrastinasi akademik siswa. Prokrastinasi akademik merupakan salah satu hambatan 
signifikan dalam pencapaian prestasi siswa yang berdampak pada kesejahteraan emosional dan 
keberhasilan akademik. Pendekatan behavior dengan teknik shaping digunakan karena berlandaskan 
prinsip penguatan bertahap terhadap perilaku yang mendekati perilaku target. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimen jenis One Group Pre-Test and Post-Test. Subjek 
penelitian berjumlah 7 siswa kelas VII MTs X yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan angket prokrastinasi akademik dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan tingkat prokrastinasi akademik setelah 
diberikan treatment, yang ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi 0,018 (< 0,05). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling behavior dengan teknik shaping efektif dalam 
mereduksi prokrastinasi akademik siswa 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan individu dengan keahlian dan keterampilan 

yang relevan seiring perkembangan zaman. Sebagai motor perubahan, pendidikan juga berfungsi 
mengoptimalkan potensi setiap individu agar dapat berkembang sesuai kemampuan mereka (Putra, 
2020). Selain itu, pendidikan menjadi elemen krusial dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia sebuah bangsa. Tingkat kemajuan suatu bangsa sering diukur melalui kualitas pendidikannya. 
Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapatkan perhatian serius untuk menciptakan peradaban yang 
maju dan berkembang (Indy, 2019). 

Menurut Pasal 1 Ayat (1) dan (2) dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar untuk menciptakan suasana dan 
proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi 
mereka. Penguatan nilai spiritual, pengendalian diri, pengembangan kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
termasuk dalam hal ini.  Institusi pendidikan, baik formal maupun informal, memainkan peran penting 
dalam mewujudkan pendidikan karakter yang memenuhi harapan pemerintah. (Gutama, 2023).  

Dalam proses menempuh pendidikan formal sebagai pelajar, seseorang tidak bisa lepas dari 
kewajiban menyelesaikan berbagai tugas akademik. Keberhasilan dalam pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengelola waktu, menyelesaikan tugas, dan menunjukkan 
tanggung jawab akademik (Istiqamah, 2024). Salah satu hambatan yang sering dialami siswa dalam 
meraih keberhasilan akademik adalah perilaku prokrastinasi akademik. Perilaku prokrastinasi 
akademik adalah ketika seseorang secara sengaja menunda penyelesaian tugas atau kewajiban 
akademik, seperti belajar, mengerjakan PR, atau menyelesaikan proyek, meskipun individu menyadari 
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bahwa penundaan tersebut dapat berdampak negatif terhadap prestasi dan kesejahteraannya (Andamari 
& Handriastuti, 2022).  

Prokrastinasi akademik merupakan fenomena yang kerap menghantui dunia pendidikan, 
menjadi hambatan serius bagi pencapaian potensi akademik siswa secara optimal. tidak hanya 
berdampak pada nilai dan prestasi, tetapi juga memengaruhi kesehatan mental serta kesejahteraan 
emosional siswa (Nabila, 2023). Siswa yang mengalami prokrastinasi akademik cenderung merasa 
tertekan saat mendekati tenggat waktu, namun tetap kesulitan untuk memulai atau menyelesaikan 
tugas. Hal ini dapat berujung pada penyelesaian tugas secara terburu-buru, tanpa refleksi yang 
memadai, sehingga mengurangi kedalaman pemahaman materi dan kualitas pembelajaran secara 
keseluruhan. Ironisnya, meskipun siswa menyadari dampak negatif ini, mereka seringkali merasa tidak 
berdaya untuk keluar dari kebiasaan menunda-nunda (Nurazizah et al., 2024). 

Berbagai faktor telah diidentifikasi sebagai penyebab prokrastinasi akademik, meliputi 
kurangnya manajemen waktu, ketidakmampuan untuk menetapkan prioritas, perfeksionisme yang 
berlebihan, ketakutan akan kegagalan, hingga kurangnya motivasi intrinsik. Lingkungan belajar yang 
tidak kondusif, tekanan dari teman sebaya, serta kurangnya dukungan dari guru atau orang tua juga 
dapat memperparah kecenderungan prokrastinasi (Purba et al., 2024). Identifikasi penyebab ini 
menjadi krusial untuk merancang intervensi yang tepat dan efektif, mengingat kompleksitas akar 
masalah prokrastinasi yang bersifat multidimensional. 

Fenomena yang terjadi di MTs X menunjukkan adanya siswa dengan tingkat prokrastinasi 
akademik yang tinggi. Berdasarkan hasil pre-test dan wawancara dengan wali kelas dan siswa, serta 
guru mata pelajaran, diketahui bahwa siswa dengan prokrastinasi akademik paling banyak terdapat di 
kelas VII. Dari hasil wawancara terhadap siswa yang mempunyai masalah prokastinasi akademik 
tinggi diperoleh informasi bahwa penyebabnya adalah tidak memahami tugas, kurang perhatian 
terhadap aktivitas sekolah, tugas tidak diperhitungkan sebagai nilai raport sehingga percuma 
dikerjakan, dan tidak menggunakan waktu senggangnya untuk belajar.  Untuk mengatasi masalah ini, 
layanan bimbingan konseling kelompok dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi prokrastinasi 
akademik.  

Layanan konseling kelompok adalah suatu bentuk pertolongan menggunakan dinamika 
kelompok yang digunakan untuk membantu siswa mengatasi masalah mereka. Dinamika kelompok 
yang baik memungkinkan anggota kelompok untuk saling mendukung, menerima, dan berempati satu 
sama lain. (Harahap, 2024). Salah satu pendekatan yang bisa digunakan adalah konseling behavior, 
konseling behavioral menurut (Widirahayu et al., 2022) merupakan suatu proses dimana konselor 
membantu konseli dengan menggunakan pendekatan perilaku (behavioral) untuk membantunya 
menentukan tujuan hidup dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Pendekatan ini adalah 
pengembangan dari psikologi behavioristik yang fokus utamanya adalah pada perilaku yang dapat 
diamati secara langsung.  

Dalam kerangka konseling behavior, teknik shaping menonjol sebagai strategi yang potensial 
untuk menangani prokrastinasi. Teknik shaping merupakan salah satu metode dalam konseling 
behavioral yang berlandaskan pada prinsip pengondisian operan (Khotimah et al., 2021). Prinsip dasar 
shaping sejalan dengan konsep terapi perilaku secara umum, yakni merupakan bentuk modifikasi 
perilaku yang bertujuan untuk membentuk perilaku positif yang diinginkan serta mengurangi perilaku 
yang tidak diharapkan melalui penggunaan penguatan (reinforcement). Pada dasarnya, teknik shaping 
merupakan bentuk bantuan yang diberikan konselor kepada individu (seperti siswa) dengan tujuan 
untuk mendorong terjadinya perubahan perilaku. Setelah perilaku siswa menunjukkan perubahan 
sebagai hasil dari proses konseling, mereka kemudian diberikan reinforcement. Perubahan perilaku 
yang diharapkan meliputi kemampuan untuk lebih mudah berinteraksi dengan orang lain, 
meningkatnya rasa percaya diri saat tampil di depan umum, serta kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan sosialnya (Yasin et al., 2024). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian eksperimen. Tujuan dari 

pendekatan kuantitatif ini adalah untuk mengetahui bagaimana variabel independen (perlakuan) 
berdampak pada variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali.  Untuk memastikan bahwa 
variabel dependen tidak dipengaruhi oleh variabel luar perlakuan, pengendalian kondisi digunakan. 
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini, desain eksperimen yang digunakan adalah One Group Pre-
Test and Post-Test. Pada desain ini, subjek penelitian diberikan tes awal (pre-test), kemudian 
diberikan perlakuan pada waktu tertentu, dan diukur kembali melalui tes akhir (post-test) untuk 
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa kelas VII MTs X, namun sample yang 
digunakan berjumlah 7 siswa. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang 
mengacu pada kriteria peneliti yaitu siswa yang memiliki masalah terkait dengan prokrastinasi 
akademik yang tinggi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket prokrastinasi 
akademik yang terdapat total 33 butir pernyataan. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis uji wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS v22 untuk melihat seberapa efektif 
intervensi konseling behavior dengan teknik shaping untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa 
MTs X tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Proses penelitian dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai konselor. Sebelum melakukan 
treatment, peneliti terlebih dahulu memberikan pretest untuk mengetahui tingkat prokrastinasi 
akademik siswa sebelum dan setelah proses treatment selesai, kemudian peneliti memberikan post test 
untuk mengetahui tingkat an dirkepercayai siswa setelah mengikuti seluruh proses konseling. 
Pelaksanaan pretest dan posttest, dengan menggunakan skala kepercayaan diri yang sama. Berikut 
perbandingan hasil saat pretest dan posttest:  

 
Tabel 1. Hasil Analysis N-Gain 

Konseli Pre-Test Post-Test Gain score 
AMP 76 57 19 
AC 76 56 20 
AUY 78 58 20 
MM 78 59 19 
NYNR 81 65 16 
NPU 79 66 13 
DFZ 78 66 12 
Rata-rata 78 61 17 

 
Variasi tingkat rata-rata prokrastinasi akademik di antara para siswa selama pre-test dan post-

test, seperti yang ditunjukkan oleh data pada Tabel 1. Ketika membandingkan hasil post-test dengan 
hasil pretest, terlihat jelas bahwa tingkat prokrastinasi akademik telah jauh menurun.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon 

Nilai pengujian Post-test - Pre-Test 
Z -2.375b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .018 

 
Diamati pada tabel keluaran uji wilcoxon, tingkat signifikansi adalah 0,018 < 0,05. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukkan adanya perubahan yang substansial antara rata-
rata skor pre-test dan post-test, yang mengindikasikan bahwa konseling perilaku dengan menggunakan 
pendekatan shaping berhasil mengurangi prokrastinasi akademik yang berlebihan pada siswa MTs X. 

Temuan pada penelitian ini membuktikan pendapat dari (Mulvariani et al., 2021) shaping 
memungkinkan munculnya perilaku baru dengan memberikan penguatan pada perilaku yang telah 
dimiliki individu. Perilaku awal tersebut kemudian berkembang secara bertahap menjadi respons-
respons yang semakin mendekati perilaku yang diharapkan atau dituju. Sejalan dengan pendapat dari 
B.F Skinner dalam teori belajar behavior, unsur krusial dalam proses belajar adalah pemberian 
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penguatan, yang berarti pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil interaksi antara stimulus dan 
respon akan menjadi lebih mantap apabila guru memberikan penguatan. Bentuk penguatan ini bisa 
berupa materi, perilaku, atau hal lainnya. Melalui penguatan tersebut, semangat belajar siswa akan 
semakin meningkat (Zahra & Rizal, 2024).  

Sejalan dengan pendapat dari penelitian empiris membuktikan bahwa teknik shaping efektif 
digunakan dalam berbagai situasi. Dalam studi oleh (Mytra et al., 2022) menunjukkan bagaimana 
shaping, yang melibatkan penguatan perilaku secara bertahap yang mirip dengan perilaku yang 
diinginkan, dapat meningkatkan kemampuan belajar dan prestasi akademik.  Menurut hasil penelitian, 
motivasi dan konsistensi siswa dapat ditingkatkan dengan reinforcement, yang dapat membantu 
mereka menunjukkan perilaku yang telah diprediksi.. Penelitian lanjutan yang dilakukan oleh (Lu & 
Ana Hamu, 2022)  menunjukkan bahwa penggunaan strategi shaping dapat secara efektif mengurangi 
perilaku negatif terkait keterlambatan. Penelitian ini menekankan bahwa dengan memberikan 
penguatan yang konstan, siswa pada akhirnya dapat mengembangkan perilaku yang positif.. 

Selain itu, skor semua individu mengalami penurunan dari pre-test ke post-test, yang 
mengindikasikan adanya perubahan perilaku yang positif. Skor post-test menunjukkan hasil setelah 
intervensi, sedangkan skor pre-test berfungsi sebagai pengukuran awal sebelum penerapan teknik 
shaping.  Dampak signifikan dari shaping terhadap perilaku ditunjukkan oleh perbedaan numerik 
dalam skor. Hasil ini konsisten dengan prinsip pengkondisian operan, yang menyatakan bahwa dengan 
memberi positif pada perilaku yang mirip dengan perilaku target membuatnya lebih mungkin untuk 
muncul di masa depan (Arofah, 2019). 

Meskipun keseluruhan teknik shaping terbukti efektif,  keberhasilannya dapat berbeda-beda 
pada setiap individu. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Antara lain yaitu  variasi 
respon individu terhadap penguatan. Berdasarkan penelitian (Peea et al., 2024), setiap orang memiliki 
tingkat motivasi dan kepekaan terhadap reinforcement yang berbeda. Pada akhirnya, hal ini 
memengaruhi seberapa cepat dan efektif mereka menyesuaikan diri dengan perilaku baru.  

Efektivitas teknik shaping juga dipengaruhi oleh konteks dan konsistensi dalam pemberian  
reinforcement. Studi yang dilakukan (Edy et al., 2023) mengungkapkan bahwa keberhasilan shaping 
sangat bergantung pada penguatan yang konsisten dan penyesuaian yang sesuai dengan kebutuhan 
setiap orang. Perbedaan dalam penerapan reinforcement maupun variasi lingkungan belajar dapat 
berdampak pada kecepatan dan kestabilan perubahan perilaku yang terjadi (Lailaturrahmawati et al., 
2023). 

Dukungan sosial, termasuk peran orang tua dan teman, memiliki dampak yang signifikan 
terhadap pengkondisian melalui teknik shaping. Siswa dapat mempertahankan kebiasaan dan 
terdorong untuk berperilaku baik dalam lingkungan yang mendukung (Havewala et al., 2021). Oleh 
karena itu, dalam  prosedur ini partisipasi pihak-pihak terkait sangatlah penting, seperti mengedukasi 
orang tua tentang teknik shaping dan cara menggunakannya di rumah (Andayani & Madani, 2023). 

Perlu diingat bahwa konsistensi dalam memberikan kekuatan tidak berarti harus kaku. Ketika 
orang menunjukkan perkembangan yang signifikan, diperlukan fleksibilitas dalam penerapan.  Seiring 
waktu, reinforcement mungkin perlu diubah atau ditingkatkan agar relevan dan menarik (Habsy et al., 
2024). Penguatan yang pada awalnya berhasil memotivasi mungkin perlu diganti dengan bentuk 
penghargaan lain yang lebih menarik atau menantang, seiring dengan perkembangan yang dicapai oleh 
individu. Adanya fleksibilitas dalam hal ini penting untuk mempertahankan efektivitas reinforcement 
serta menjaga motivasi individu tetap tinggi. (Cecilia & Wicaksono, 2024). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat prokrastinasi akademik siswa mengalami penurunan yang 
signifikan setelah diberikan treatment. Selain uji Wilcoxon menunjukkan nilai Sig. yang lebih kecil 
dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil pretest dan posttest. Artinya, konseling behavior dengan teknik shaping efektif dalam 
mereduksi prokrastinasi akademik 
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